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ABSTRACT 

 
Air is a component of the environment whose air quality is closely related to the 

level of public health and development activities. Air plays an important role in 

maintaining ecological balance and the survival of creatures on earth. There are 

several factors that can reduce air quality including population density, traffic 

density, fuel oil use, and lack of green space. This condition is similar to the 

condition of Citamiang Sub-district, Sukabumi City. Therefore, this study was 

conducted to determine how air quality in Citamiang Sub-district and provide 

solutions to the impact of air pollution. The method used was qualitative descriptive 

of existing air quality conditions using air quality index (AQI) analysis. The results 

obtained from the processing of ambient air quality data in Citamiang Sub-district, 

Sukabumi City for the past 3 (three) years, namely in 2021, 2022 and 2023 based 

on the Air Quality Index (AQI) standard are categorized as good, with an Air 

quality index value in 2021 of 82.2, in 2022 of 77.2 and in 2023 of 79.72. Then, to 

deal with the risk of air pollution in the Citamiang District of Sukabumi City, 

namely by increasing green open space, increasing the use of electric 

transportation, and reducing combustion activities that cause the spread of smoke 

in the surrounding environment. 

Keywords: Air quality index, air quality, air pollution 
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ABSTRAK 
Udara merupakan komponen lingkungan hidup, salah satunya yaitu kualitas udara 

yang berhubungan erat dengan tingkat kesehatan masyarakat dan kegiatan 

pembangunan. Udara memegang peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekologi dan kelangsungan hidup makhluk dibumi, Adapun beberapa faktor yang 

dapat mengurangi kualitas udara termasuk kepadatan penduduk, kepadatan lalu 

lintas, penggunaan bahan bakar minyak, dan kurangnya ruang terbuka hijau. 

Kondisi tersebut serupa dengan kondisi wilayah Kecamatan Citamiang Kota 

Sukabumi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kualitas udara di Kecamatan Citamiang serta memberikan solusi dari dampak 

pencemaran udara. Adapun metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

terhadap kondisi kualitas udara eksisting dengan menggunakan analisa indeks 

kualitas udara (IKU). Hasil penelitian didapatkan dari pengolahan data kualitas 

Udara Ambien di Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi selama 3 (tiga) tahun 

kebelakang yaitu pada tahun 2021, 2022 dan 2023 berdasarkan standar indeks 

kualitas udara (IKU) dikategorikan baik, dengan nilai indeks kualitas udara pada 

tahun 2021 sebesar 82,2, pada tahun 2022 sebesar 77,2 dan pada tahun 2023 sebesar 

79,72. Kemudian, untuk menangani resiko pencemaran polusi udara wilayah 

Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi yaitu dengan memperbanyak ruang terbuka 

hijau dan mengurangi kegiatan pembakaran yang menyebabkan penyebaran asap 

pada lingkungan sekitar. 

Kata Kunci : Indeks kualitas udara, kualitas udara, pencemaran udara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lingkungan hidup terdiri dari semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan tindakannya[1]. Salah satu komponen 

lingkungan hidup tersebut yaitu udara, kualitas udara berhubungan erat 

dengan tingkat kesehatan masyarakat dan kegiatan pembangunan[2]. 

Lingkungan yang sehat memiliki kualitas udara yang bersih dan nyaman, 

udara yang bersih pada lingkungan yang sehat dikarenakan sedikitnya polusi 

atau pencemaran udara pada lingkungan. Oleh karena itu, agar mahkluk hidup 

dapat hidup secara optimal maka udara perlu ditingkatkan kualitasnya[3]. 

Kehidupan sehari-hari juga sering membahas tentang udara dan pencemaran 

udara. Meskipun udara memainkan peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi dan kelangsungan hidup makhluk dibumi, udara juga 

memiliki hubungan erat dengan pencemaran udara.[4]. 

Salah satu wilayah dengan kualitas udara yang tidak sehat diakibatkan 

oleh padatnya penduduk, padatnya aktivitas sekolah, pasar, pabrik, dan 

padatnya lalu lintas, serta minimnya ruang terbuka hijau (RTH). Perilaku 

manusia memengaruhi alam itu sendiri dan kelangsungan perikehidupan serta 

kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lain. Adapun beberapa faktor yang 

dapat mengurangi kualitas udara termasuk kepadatan penduduk, kepadatan 

lalu lintas, penggunaan bahan bakar minyak, dan kurangnya ruang hijau[5]. 

Seperti pada Kecamatan Citamiang yang merupakan kawasan industri dan 

permukiman, dimana ada beberapa pabrik, SPBU, Pertokoan, Sekolah dan 

fasilitas publik lainnya, hal ini dapat berpengaruh pada kualitas udara yang 

ada di daerah tersebut. Pada kawasan ini, satu dari beberapa pabrik yang 

terdapat pada Kecamatan Citamiang menghasilkan polusi udara dari hasil 

pembakaran yang dilakukan pada saat pabrik beroperasi. 
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Untuk memastikan sebuah daerah tercemar atau tidak maka dapat diukur 

dengan indeks kualitas udara (IKU), IKU menggambarkan kualitas udara dari 

semua parameter kualitas udara di suatu wilayah pada waktu tertentu menurut 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik 

Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup[6]. Pada umumnya, nilai beberapa parameter pencemar udara, seperti 

𝑆𝑂2 dan 𝑁𝑂2 dimasukkan dalam pemantauan kualitas udara ambien. Konsep 

indeks kualitas udara (IKU) telah digunakan sebagai salah satu komponen 

penyusun indeks kualitas lingkungan hidup (IKLH) di Indonesia. Dari tahun 

2011 hingga saat ini, KLHK melakukan perhitungan IKU Nasional dan IKU 

provinsi, dengan IKU nasional dibuat berdasarkan nilai IKU provinsi[7]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisa Pencemaran Polusi Udara Berdasarkan 

Indeks Kualitas Udara” untuk mengetahui bagaimana kualitas udara di 

Kecamatan Citamiang serta memberikan solusi dari dampak pencemaran 

udara. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas udara di Kecamatan Citamiang berdasarkan standar 

indeks kualitas udara (IKU). 

2. Bagaimana peran pemerintah dalam menangani resiko pencemaran polusi 

udara wilayah Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi. 

1.3. Batasan masalah 

Agar penelitian tidak meluas dan sesuai dengan tujuan penelitian maka 

penulis membuat batasan – batasan penelitian diantaranya : 

1. Subjek yang akan diteliti adalah kualitas udara di wilayah Kecamatan 

Citamiang Kota Sukabumi 

2. Parameter yang akan diukur adalah kualitas udara, korelasi suhu, 

kelembapan, dan kecepatan angin rata-rata terhadap indeks kualitas 

udara (IKU). 
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3. Penelitian dilaksanakan di wilayah Kecamatan Citamiang Kota 

Sukabumi 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian diantra lain: 

1. Menganalisis kualitas udara dengan indeks kualitas udara (IKU) untuk 

mengevaluasi tingkat pencemaran udara berdasarkan standar indeks 

kualitas udara (IKU). 

2. Perhitungan korelasi suhu, kelembaban, dan kecepatan angin rata-rata 

terhadap indeks kualitas udara (IKU) di wilayah Kecamatan Citamiang 

Kota Sukabumi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian diantara lain : 

1. Dapat mengetahui perbandingan kualitas udara berdasarkan standar indeks 

kualitas udara (IKU). 

2. Dapat mengetahui dampak pencemaran udara terhadap manusia dan 

lingkungan sekitar. 

3. Sebagai bahan referensi dalam pembelajaran dan penelitian terkait 

berikutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 
 

BAB I : PENDAHULUAN, mencakup uraian tentang topik, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan tentang penelitian 

terkait dan teori-teori yang digunakan. 

BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN,  membahas  tentang 

metode pengumpulan data, lokasi penelitian, bagan alir 

penelitian dan jadwal penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini membahas 

hasil penelitian yang telah dilakukan 
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BAB V : PENUTUP, berisi tentang kesimpulan penelitian dan 

saran. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas udara ambien di Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi selama 3 

(tiga) tahun kebelakang berdasarkan standar indeks kualitas udara (IKU) 

sebagai berikut : 

A. Pada tahun 2021 pengujian tahap I yang dilaksanakan pada bulan 

April dan pengujian tahap II yang dilaksanakan pada Bulan 

September, kualitas udara ambien di Komplek Industri Kecamatan 

Citamiang, Kota Sukabumi dimana hasil perhitungan yang didapatkan 

adalah 82,2. Maka berdasarkan standar indeks kualitas udara (IKU) 

kualitas udara ambien di Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi 

dikategorikan baik. 

B. Pada tahun 2022 pengujian tahap I yang dilaksanakan pada bulan Mei 

dan pengujian tahap II yang dilaksanakan pada bulan September, 

kualitas udara ambien di Komplek Industri Kecamatan Citamiang, 

Kota Sukabumi dimana hasil perhitungan yang didapatkan adalah 

77,2. Maka berdasarkan standar indeks kualitas udara (IKU) kualitas 

udara ambien di Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi dikategorikan 

baik. 

C. Pada tahun 2023 pengujian tahap I yang dilaksanakan pada bulan Mei 

dan pengujian tahap II yang dilaksanakan pada Bulan September, 

kualitas udara ambien di Komplek Industri Kecamatan Citamiang, 

Kota Sukabumi dimana hasil perhitungan yang didapatkan adalah 

79,72. Maka berdasarkan standar indeks kualitas udara (IKU) kualitas 

udara ambien di Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi dikategorikan 

baik. 

D. Pada tahun 2024 berdasarkan pengamatan dilapangan kualiats udara 

di Kecamatan Citamiang masih dikategorikan baik, akan tetapi pada 
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saat pabrik tersebut berproses atau melakukan pembakaran, asap dari 

pembakaran tersebut sangat menganggu. 

2. Untuk menangani resiko pencemaran polusi udara di Kecamatan Citamiang 

Kota Sukabumi yaitu dengan memperbanyak ruang terbuka hijau dan 

mengurangi kegiatan pembakaran yang menyebabkan penyebaran asap 

pada lingkungan sekitar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta hasil dari pengamatan dan perhitungan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Melakukan pengendalian pencemaran udara untuk mencegah terjadinya 

polusi udara akibat karbon monoksida (CO) maupun polutan lainnya 

dengan menanam pohon di sekitar jalan, mengganti sumber emisi dan 

pengendalian lainnya. 

2. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan terhadap sumber - sumber 

pencemar udara terutama disektor transportasi dan industri. Penegakan 

hukum yang lebih tegas terhadap pelanggar regulasi juga harus 

ditingkatkan untuk memastikan kepatuhan. 

3. Sosialisasi lingkungan kepada masyarakat mengenai dampak buruk 

pencemaran udara dan cara- cara untuk menguranginya. Masyarakat 

perlu didorong untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kualitas udara. 

4. Memperbanyak ruang terbuka hijau didaerah perkotaan untuk membantu 

penyerapan polutan dan meningkatkan kualitas udara. 
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